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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan dan 

peningkatan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 

konsentrasi dan lama perendaman ekstrak etanolik daun tapak dara (Catharanthus 

roseus (L). D. Donn). Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Muria Kudus yang dilaksanakan pada bulan April-Juni 

2018. Dengan ketinggian tempat 17 mdpl dan jenis tanah latosol dengan pH 7.  

Penelitian faktorial berpola dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) yang terdiri dari dua faktor dan diulang 3 kali (blok sebagai ulangan). 

Faktor pertama  yaitu konsentrasi ekstrak etanolik daun Tapak Dara terdiri dari 

tiga aras : K₁ (0,05%), K₂ (0,10%) dan K₃ (0,15%), sedangkan faktor kedua yaitu 

lama perendaman ekstrak etanolik daun tapak dara terdiri dari tiga aras : L₁ (12 

jam), L₂ (24 jam) dan L₃ (36 jam).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak etanolik daun 

tapak dara (Catharanthus roseus (L.)) D. Don) berpengaruh nyata dan sangat 

nyata pada pertumbuhan yang ditunjukkan pada parameter tinggi tanaman (29,81 

cm) dan jumlah daun (24,19 helai). Sedangkan pada peningkatan hasil tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L.) konsentrasi ekstrak etanolik daun tapak 

dara tidak berpengaruh nyata. Lama perendaman ekstrak etanolik daun tapak dara 

(Catharanthus roseus (L.)) berpengaruh nyata pada pertumbuhan yang 

ditunjukkan pada parameter jumlah daun (16,67 helai) dan pada peningkatan hasil 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) konsentrasi tidak berpengaruh 

nyata. Terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi dan lama perendaman 

ekstrak etanolik daun tapak dara (Catharanthus roseus (L.)) terhadap parameter 

bobot brangkasan segar per rumpun. Jika dibandingkan dengan kontrol, perlakuan 

konsentrasi dan lama perendaman ekstrak etanolik daun tapak dara berpengaruh 

nyata pada peningkatan hasil tanaman bawang merah yang ditunjukkan pada 

parameter bobot umbi kering konsumsi,  dengan peningkatan hasil mencapai 

52,3%-78,8%. 

 

Kata kunci : Bawang merah varietas bima brebes, Konsentrasi, Lama 

perendaman ekstrak etanolik daun tapak dara. 
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ABSTRACT 
 This study aims to determine the response of growth and increase in 

yield of onion (Allium ascalonicum L.) plants to the concentration and soaking 

duration of ethanolic extract of tread leaves (Catharanthus roseus (L). D. Donn). 

This research was carried out in the experimental field of the Faculty of 

Agriculture, Muria Kudus University, which was carried out in April-June 2018. 

With a height of 17 meters above sea level and latosol soil type with a pH of 7. 

 

 Factorial research based on Randomized Completely Block Design 

(RCBD) consisting of two factors and repeated 3 times (block as replication). The 

first factor was the concentration of ethanolic extract of Tapak Dara leaves 

consisting of three levels: K₁ (0.05%), K₂ (0.10%) and K₃ (0.15%), while the 

second factor was immersion time of ethanolic extract of tapak dara leaves. from 

three levels: L₁ (12 hours), L₂ (24 hours) and L₃ (36 hours). 

 

 The results showed that the concentration of ethanolic extract of tread 

leaves (Catharanthus roseus (L.)) D. Don) had a significant and very significant 

effect on the growth shown in the parameters of plant height (29.81 cm) and 

number of leaves (24.19 strands) . While the increase in the yield of red onion 

(Allium ascalonicum L.) plant concentrations of leaf extract ethanolic extract did 

not have a significant effect. Soaking time of ethanolic extract of tread leaves 

(Catharanthus roseus (L.)) significantly affected the growth shown in the 

parameters of the number of leaves (16.67 strands) and on the increase in the 

yield of red onion (Allium ascalonicum L.) plants did not have a significant effect. 

There is an interaction between the treatment concentration and immersion time 

of the tread leaves ethanolic extract (Catharanthus roseus (L.)) on the weight of 

fresh stover per clump. When compared with the control, treatment concentration 

and immersion time of ethanolic extract of tread leaves significantly affected the 

increase in the yield of shallots, which was shown in the parameters of the weight 

of dried tuber consumption, with an increase in yield reaching 52.3% -78.8%. 

 

Keywords: bima brebes variety onion, concentration, immersion time ethanolic 

extract of tapak dara leaves. 

 

 

 

 

 


